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Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah salah satu bagian dari 
pelayanan di gereja. Pendidikan Agama Kristen sebaiknya diberikan untuk semua 
anggota jemaat mulai dari ana-anak sampai dewasa. Dalam penulisan tugas akhir 
ini, adapun yang menjadi tempat penelitian adalah GMIT Imanuel Kefamnanu. 
Dalam Gereja tersebut, ada satu komisi bagi anak-anak yakni Komisi PAR 
(Pendidikan Anak dan Remaja). Berdasarkan pra penelitian, penulis menemukan 
bahwa dalam usia anak baik itu batita, balita masa kanak-kanak awal-akhir dan 
remaja digabung dalam proses belajar mengajar sehingga menjadi kurang efektif.   
Sedangkan berdasarkab psikologi perkembangan anak, pola dan cara 
pikir anak pada masing-masing usia sudah sangat berbeda. Secara khusus anak 
usia remaja menjadi perhatian khusus karena pada masa ini, remaja berada dalam 
masa transisi, yakni masa peralihan dari masa kanak-kanak akhir ke masa dewasa 
awal. Pada masa ini juga anak harus meninggalkan ingatan masa kanak-kanak 
mereka dan mulai mencari identitas melalui keluarga, lingkungan dan gereja. 
Sehingga PAK dalam gereja perlu diperhatikan secara khusus bagi 
semua usia, terlebih khusus bagi usia remaja, karena berdasarkan psikologi 
perkembangan anak, masing-masing anak memiliki pola dan cara pikir yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, psikologi perkembangan menawarkan proses 
belajar mengajar dalam GMIT Imanuel Kefamnanu berbasis kategorial agar 
pengajaran tersebut dapat dipahami oleh anak sesuai dengan usia masing-masing 
anak.  
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